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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dinamika harapan remaja putri yang 

mengalami obesitas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

teori harapan dari Snyder (2002), yang memandang harapan sebagai kemampuan perasaan 

seseorang untuk menggunakan pathways/waypower (strategi) guna mewujudkan goals 

(tujuan) dan memotivasi dirinya sendiri dengan agency thinking/willpower (kehendak) untuk 

menggunakan pathways tersebut.  

Obesitas merupakan kondisi seseorang yang memiliki berat badan lebih berat dari berat 

idealnya disebabkan oleh penumpukan lemak dalam tubuh. Obesitas ditentukan dengan 

menggunakan rumus penghitungan Indeks Masa Tubuh (IMT).  

Penelitian ini melibatkan dua orang subjek remaja berusia 19 dan 21 tahun.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja obesitas memiliki tujuan-tujuan yang mereka 

ingin wujudkan, seperti membahagiakan kedua orangtua dan orang-orang di sekitarnya, 

menurunkan berat badan serta mandiri secara finansial. Akan tetapi, tujuan mereka yang 

utama diarahkan pada usaha untuk menurunkan berat badan. Mereka mengembangkan 

agency dan pathways yang mengarahkan pada tujuan tersebut. Pathways mereka mengarah 

pada usaha-usaha strategi penurunan berat badan, seperti melakukan diet, mengatur pola 

makan, mengurangi asupan makanan berkalori tinggi dan melakukan aktivitas fisik. Agency 

dan emosi yang mereka miliki terkadang cenderung negatif terkait dengan pengalaman 

mereka dalam mencapai tujuan yang menurutnya belum memberikan hasil memuaskan. Oleh 

karena itu, mereka terkadang  menyalahkan diri sendiri dan merasa putus asa atas hasil 

yang diperoleh dalam usahanya menurunkan berat badan. Akan tetapi, lingkungan terutama 

orangtua dan keluarga selalu memotivasi dan mendukung mereka untuk tetap melakukan 

usaha penurunan berat badan secara konsisten. Hal tersebut menyebabkan mereka merasa 

bahwa tujuan untuk menurunkan berat badan merupakan sesuatu yang berarti baginya. 

Penting tidaknya tujuan mereka untuk diwujudkan, dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu 

dalam mencapai tujuan, lingkungan dan emosi mereka. Mereka memiliki persepsi bahwa 

keberhasilan dalam menurunkan berat badan dan mengurangi lemak tubuh adalah tujuan 

yang harus dapat mereka raih, maka keduanya memulai untuk melakukan usaha penurunan 

berat badannya. Mereka melanjutkan usaha diet, mengurangi makanan berkalori tinggi, 

mengatur pola makan dan melakukan aktivitas fisik. Dalam perjalanannya mencapai tujuan 

tersebut, mereka dihadapkan pada hambatan. Hambatan yang sering mengganggu usaha 

menurunkan berat badan adalah makanan, godaan dari lingkungan serta motivasi yang 

terkadang naik-turun. Pada situasi ini, adanya dukungan dari lingkungan khususnya 

orangtua sangat membantu mereka untuk mengatasi hambatan yang ada dan tetap 

melakukan usaha pencapaian tujuannya tersebut. Mereka menjadi termotivasi dan 

melakukan strategi-strategi pencapaian tujuan agar keinginan mereka dapat terwujud.  
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This study aims to determine the dynamics of hope in young women who are obese. This 

study uses a qualitative method using Hope Theory of Snyder (2002), that is the ability of 

one's feelings to use pathways / waypower (strategy) in order to realize the goals (objectives) 

and motivate himself by agency thinking / willpower (the will) to use these pathways. 

Obesity is a condition of a person who has a weight heavier than the ideal weight that caused 

by a buildup of fat in the body. Classification of obesity is determined by Body Mass Index 

(BMI). 

This study involved two young women subjects aged 19 and 21 years.  

The results show that obese adolescents have goals that they want to achieve. However, the 

main objective is directed at those who attempt to lose their weight. They developed the 

agency and pathways that lead to that goal. Pathways leading to their efforts of weight loss 

strategies, such as diet, reduce the intake of high calorie foods and do some physical 

activities. Agency and the their emotions sometimes tend to negatively associated with their 

experience in achieving the goals that he has not given satisfactory results. Therefore, they 

often blame themselves and feel desperate for the results obtained in an attempt to lose 

weight. However, the environment, especially their parents and family are always motivating 

and supporting them to keep doing business consistent weight loss. This causes them to feel 

that the goal to lose weight is worth striving for. Important whether or not their goal to be 

realized, influenced by past experience in achieving the goals, the environment and their 

emotions. They perceive that success in losing weight and reducing body fat is a goal that 

should be able to reach, so that they start to make their weight loss. They went on a diet, 

reduce high-calorie food, and did physical activities. On his way to achieve that goal, they 

are faced with obstacles. Barriers that often interfere they to lose weight is food, the 

temptation of the environment and the motivation that is sometimes up and down. In this 

situation, the support of the environment, especially their parent is helping them to overcome 

the barriers that exist and continue to do efforts in achieving these goals. They become 

motivated and make strategies for the achievement of their desires. 
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